
 
https://akuntansi.pnp.ac.id/jam 
e-ISSN 2657-1080, p-ISSN 1858-3687  80  

80 

 

 

Akuntansi dan Manajemen 

Vol. 19, No. 2, 2024, Hal. 80-93 

 

Analisis Sistem Informasi Akuntansi Proses Konfirmasi Uang Muka 

Dinas Operasional Pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

 

Putrila Maya Jannata1, Vicky Vendy2 

 
1Jurusan Akuntansi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

Email: putrilamayajannata88@gmail.com 

2 Jurusan Akuntansi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

 Email: vicky.vendy@ak@upnjatim.ac.id 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the effectiveness and efficiency of the accounting information system for the 

down payment for the operational services process using Macro VBA. This research uses a descriptive 

qualitative research method. The study was conducted at PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Involving four 

informants in April 2024. The primary data used is gathered on-site through observation, interviews, and 

documentation. The results obtained from this research include a description of the flowchart and 

procedures for confirming operational advances. The operational advance confirmation system using 

Macro VBA has been running according to the guidelines. The process involves flowcharts of the divisions 

involved. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk uses Macro VBA to improve work efficiency and effectivity in 

the operational advance confirmation process. The implementation of Macro VBA in the advance 

confirmation process has proven to increase work efficiency and effectivity by speeding up the data 

processing and reminder-sending processes. Additionally, the use of Macro VBA successfully reduced the 

need for manual labor, allowing employees to allocate their time to other tasks. 

Keywords: Accounting System, Efficiency, Down Payment for Operational Services, Macro VBA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif dan efisien sistem informasi akuntansi atas 

proses konfirmasi uang muka dinas operasional menggunakan Macro VBA. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. dengan 

melibatkan empat informan pada bulan April 2024. Data yang digunakan merupakan informasi primer 

yang diperoleh di lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini mencakup deskripsi flowchart dan prosedur konfirmasi uang muka dinas operasional. 

Sistem konfirmasi uang muka dinas operasional menggunakan Macro VBA sudah berjalan sesuai 

pedoman yang ada di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Proses tersebut melibatkan bagan alur divisi 

yang terlibat di dalamnya. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk menggunakan Macro VBA dalam proses 

konfirmasi uang muka dinas operasional untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. 

Implementasi Macro VBA dalam proses konfirmasi uang muka terbukti meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja dengan cara mempercepat proses pengolahan data dan pengiriman reminder. Selain itu, 

penggunaan Macro VBA berhasil mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual, sehingga karyawan dapat 

mengalokasikan waktu untuk mengerjakan pekerjaan lain.  

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Efisiensi, Uang Muka Dinas Operasional, Macro VBA 
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Pendahuluan 

Uang Muka Dinas Operasional (DOP) merupakan dana yang diberikan kepada unit 

untuk keperluan biaya operasional atau kegiatan tertentu dalam periode waktu yang 

ditentukan. Uang Muka DOP diberikan sebelum pelaksanaaan kegiatan. Transaksi 

dinas operasional merupakan suatu jenis transaksi swakelola dan transaksi lain di luar 

dokumen perikatan pengadaan barang dan jasa. Untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan uang muka dinas operasional, diperlukan prosedur atau 
pedoman kerja yang sistematis. Prosedur adalah urutan kegiatan pekerjaan yang 

klerikal. Biasanya terdiri dari beberapa orang di suatu bagian dalam menangani 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang [1]. Hal ini bersifat berulang-ulang. 

Prosedur berfungsi sebagai pedoman kerja yang mencegah terjadinya suatu kesalahan. 

Uang Muka DOP yang telah diberikan harus dilakukan Pertanggungjawaban Keuangan 

(PJK). PJK adalah bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pimpinan unit 

kerja atas permintaan uang muka yang diberikan. PJK mencakup rincian perhitungan 

pemakaian dan dokumen-dokumen transaksi yang dipersyaratkan serta penjelasan 

situasi dan kondisi terhadap transaksi yang belum selesai dilaksanakan. 

 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk  merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak pada sektor industri semen. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
melakukan pembiayaan atau pengeluaran dana untuk menunjang kegiatan 

operasionalnya sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan baik. Oleh karena itu 

dibutuhkan manajemen keuangan yang tepat untuk menunjang kelancaran 

operasionalnya [2]. Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

menjalankan aktivitas diluar aktivitas produksi [3]. Biaya operasional juga bisa 

diartikan sebagai biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan 

tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari [4]. 

 Proses pelaksanaan uang muka dinas operasional di PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk tidak terlepas dari kendala yang dapat menghambat efektivitas proses 

tersebut. Salah satunya adalah saldo uang muka yang masih belum 

dipertanggungjawabkan (outstanding) seringkali mencapai angka yang tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penanggungjawab unit belum melaksanakan PJK atas dana yang 

telah diberikan. PJK harus dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari setelah uang 

muka diberikan. Prosedur menetapkan bahwa fungsi akuntansi harus mengirimkan 

konfirmasi via email kepada Unit Kerja Peminta (UKP) yang belum melakukan PJK 

setelah 14 (empat belas) hari kalender dan melakukan konfirmasi, reminder 1 yang 

melebihi umur 21 hari, dan reminder 2 yang melebihi umur 30 hari kalender apabila 

uang muka yang belum dilakukan PJK. Oleh karena itu, proses monitoring uang muka 

dilakukan untuk menindaklanjuti penyelesaian Uang Muka Dinas Operasional. 

Pemilihan topik ini didasarkan pada kebutuhan untuk menilai efisiensi dan akurasi 

sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan uang muka dinas operasional di PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
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 Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya seperti 

manusia dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lain 

ke dalam suatu informasi [5]. Sistem informasi akuntansi bisa diterapkan agar dapat 

memberikan informasi yang tepat, cepat, dan berkualitas [6]. Peran sistem informasi 

menjadi penting bagi perusahaan untuk menunjang setiap kegiatan operasional 

perusahaan [7]. Perusahaan dapat  meningkatkan efisiensi pengolahan data dengan 

sistem yang tepat. Selain itu, perangkat lunak juga dapat membantu meningkatkan 
kinerja yang lebih efektif. Efektivitas merupakan salah satu faktor pengukur sebuah 

perusahaan dalam mencapai proses kerja dan menyelesaikan tugas [8]. 

 Proses Konfirmasi Uang Muka DOP adalah serangkaian langkah yang dilakukan 

oleh  Section of Financial Accounting untuk memonitoring uang muka DOP agar segera 

dilakukan PJK. Proses konfirmasi Uang Muka DOP secara manual menimbulkan 

permasalahan yang berdampak pada efisiensi pekerjaan. Salah satunya adalah 

lambatnya proses pengolahan data uang muka karena harus menghitung umur  uang 

muka secara manual. Proses pengolahan data secara manual dapat dilakukan, tetapi 

hal itu memiliki banyak kekurangan yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan [9]. Selain itu, pengiriman konfirmasi atas long outstanding uang muka 

kepada user harus dilakukan secara individual.  

 Proses ini menggunakan sistem yang disebut SAP (System Analysis and Product 

in Data Processing) dan Macro VBA (Visual Basic for Application). Sistem ini secara 

otomatis memisahkan uang muka setiap vendor, menghitung umur uang muka dan 

mengirimkan otomatis kepada user beserta uang muka yang harus dilakukan 

pertanggungjawaban. Jadi, Macro VBA adalah fitur Microsoft Excel yang 

memungkinkan untuk mengotomatisasi banyak pekerjaan pada lembar kerja Excel 

dengan bahasa pemrograman VBA [10]. Dengan adanya sistem ini dapat 

mempermudah proses konfirmasi uang muka yang masih outstanding dan mereduksi 

angka outstanding tersebut. Penting untuk perusahaan untuk beralih dari sistem 

manual ke sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [11], diperoleh hasil bahwa 
pengelolaan uang muka menggunakan sistem informasi akuntansi perangkat lunak 

Enterprise Resource Planning pada perusahaan pupuk berjalan dengan baik dan 

kualitas informasi atas pengelolaan uang muka sudah baik. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh [12], menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh pada kualitas informasi keuangan uang muka. Hal ini terjadi karena 

dukungan teknologi yang tepat serta sumber daya manusia yang baik. 

Penggunaan sistem manual yang sebelumnya digunakan membuat proses 

konfirmasi mengalami inefisiensi waktu, di sisi lain terdapat target untuk mereduksi 

angka long outstanding dengan cara melakukan konfirmasi setiap case masalah uang 

muka. Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan sistem informasi akuntansi 

untuk proses konfirmasi uang muka menggunakan SAP dan Macro VBA pada PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk menjadi penting. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa efektif dan efisien sistem informasi akuntansi dalam proses konfirmasi Uang 
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Muka DOP  dan implementasinya di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dengan 

menggunakan SAP dan Macro VBA.  

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah rangkaian komponen atau elemen-elemen yang 

melibatkan data yang berkaitan dengan bidang akuntansi. Komponen ini saling terkait 

dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi memiliki 
siklusnya sendiri [13]. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data akuntansi untuk 

menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan [14]. Sistem informasi akuntansi 

dapat berupa sistem manual maupun sistem kompleks yang menggunakan teknologi 

terbaru. 

 

Uang Muka Dinas 

Uang Dinas merupakan dana yang diberikan kepada pegawai kepada karyawan atau 

pegawai sebelum melakukan kegiatan dinas. Uang muka kerja adalah dana yang dalam 

jumlah tertentu yang diberikan kepada bendahara untuk membiayai kegiatan 

operasional sehari-hari satuan kerja, yang tidak mungkin dilakukan melalui 
mekanisme pembayaran langsung [15]. 

 

Biaya Operasional 

Biaya operasional perusahaan mencakup berbagai aspek seperti administrasi, 

pemasaran, dan pemeliharaan aset. Biaya ini mencakup seluruh biaya yang dibutuhkan 

oleh perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasinya sehari-hari selain dari biaya 

produksi langsung dan penjualan. Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk menjalankan aktivitas diluar aktivitas produksi [3]. Biaya operasional bisa 

diartikan juga sebagai biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk 

perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari [4]. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menganalisis dan menggambarkan kejadian dari data yang diperoleh melalui proses 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan, atau peristiwa yang 

ada [16].  Dalam penelitian ini adalah proses konfirmasi Uang Muka DOP menggunakan 

sistem SAP dan Macro VBA. Penelitian ini dilakukan pada PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk yang berlokasi di Kabupaten Gresik, Jawa Timur.  

 Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari pihak-pihak yang relevan di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Untuk mendapatkan data tersebut terdapat beberapa teknik. Teknik pertama adalah 
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observasi, yaitu proses mengamati dan mencatat secara langsung objek penelitian [17]. 

Teknik kedua adalah wawancara, di mana informan yang terlibat ditanyai secara 

langsung. Teknik terakhir adalah dokumentasi yang meliputi catatan, email, atau 

dokumen terkait lainnya yang menjadi bukti atau lampiran untuk memperkuat data 

yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Peneliti telah melakukan wawancara 

dengan empat informan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang 

proses konfirmasi Uang Muka DOP. Berikut merupakan tabel informan yang terlibat 
dalam wawancara: 

Tabel 1.  
Tabel Informan 

No Inisial Nama Jabatan Informan 

1 MKH Senior Manager of Accounting Informan 1 

2 SA Manager of Financial Accounting Informan 2 

3 AAR Staff of Financial Accounting Informan 3 

4 MNL Staff of Financial Accounting Informan 4 

Sumber: Semen Indonesia (Persero) Tbk 

 

Hasil dan Pembahasan 

Prosedur Konfirmasi Uang Muka Dinas Operasional   

Uang Muka (DOP) dikelompokkan ke dalam kategori umur yang berbeda. Klasifikasi 
ini membantu memberikan pemahaman yang jelas tentang status uang muka dan 

memungkinkan perusahaan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan kategori 

uang muka. Kategori umur uang muka sesuai dengan SK Direksi tentang Pelaksanaan 

dan Ketentuan Batas Kewenangan Transaksi Dinas Operasional Uang Muka adalah 

sebagai berikut:  

1. Kelompok 1: ≤ 14 hari (current) 

2. Kelompok 2: 15 – 45 hari 

3. Kelompok 3: 46 – 90 hari 

4. Kelompok 4: 91 – 365 hari 

5. Kelompok 5: >365 hari 

 Terdapat pedoman di kantor PT Semen Indonesia (Persero) Tbk yang 
menjelaskan prosedur yang harus diikuti saat menjalankan suatu kegiatan. Pedoman 

ini  menguraikan proses atau alur kerja setiap divisi menjalankan tugasnya masing-

masing, termasuk pedoman terkait Uang Muka DOP. Menurut Surat Kebijakan (SK) PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk, Pertanggungjawaban Keuangan harus dilakukan 14 

hari setelah uang muka diterima. Hal tersebut disampaikan oleh informan  3. 

 “Kalau misalnya sesuai prosedur uang muka, di sini tuh... Jadi uang muka, sama 

SK-nya ya, jadi uang muka itu harus segera di-PJK kan setelah 14 hari. Itu dari uang 

dana yang telah diterima sama usernya. Batas waktu untuk melakukan PJK dilakukan 

paling lambat 14 hari kalender setelah uang muka diterima.” 
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 Di bawah ini merupakan tabel prosedur dan divisi yang terlibat dalam proses 

konfirmasi Uang Muka Dinas Operasional pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk: 

Tabel 2. Keterangan Kerja Tiap Fungsi 

Fungsi Akuntansi Menyusun kertas kerja aging uang muka serta 

memisahkan data dengan batas umur UM > 14 hari. 

Melakukan konfirmasi kepada Unit Kerja Peminta (UKP) 

terkait status dokumen untuk dilakukan PJK atas 

dokumen uang muka yang masuk kelompok 2, 3, dan 4. 

Apabila uang muka telah melebihi umur 45 hari, maka 

Fungsi Akuntansi akan menyampaikan data uang muka 

kepada Fungsi Personalia untuk diproses sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Fungsi UKP Melakukan penyelesaian atas uang muka dengan 

membuat pertanggungjawaban atau pengembalian. 

Fungsi Personalia Melakukan pemotongan gaji kepada user terkait sesuai 

dengan uang muka yang masih outstanding. Besarnya 

potongan sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh 

Human Capital. 

Sumber: Semen Indonesia (Persero) Tbk 

 

 
Gambar 1. Diagram Flowchart Proses Konfirmasi Uang Muka Dinas Operasional pada PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk 
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Mekanisme Konfirmasi UM DOP Menggunakan SAP 

SAP adalah salah satu perangkat lunak yang biasa digunakan dalam kepentingan bisnis 

atau perusahaan. Sistem ini banyak digunakan oleh perusahaan besar di Indonesia, 

salah satunya PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Berikut mekanisme proses 

konfirmasi uang muka dinas operasional menggunakan SAP: 

1. Login ke sistem SAP, T-Code FBL3N kemudian mengisi nomor G/L Account uang 

muka dan company code. Pastikan untuk memilih line item “Open Items”. 

 

Gambar 2. Input Data SAP 

2. Setelah itu akan muncul display data uang muka yang masih outstanding sesuai 

nominal dan status yang tertera. 

 

Gambar 3. Display Uang Muka Dinas Operasional yang Masih Outstanding 
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3. Kemudian pada menu “list” dilakukan penarikan data outstanding uang muka 

dinas operasional 

a. Klik Export 

b. Pilih spreadsheet untuk menyimpan file dalam bentuk Excel 

 

Gambar 4. Tahap Penarikan Data Uang Muka Dinas Operasional 

4. Setelah dilakukan penarikan data dari SAP, maka akan dihasilkan data seperti 

berikut. 

 

Gambar 5. Data Uang Muka yang Masih Outstanding 

Mekanisme Konfirmasi Uang Muka DOP Menggunakan Macro VBA 

Proses konfirmasi uang muka dinas operasional pada PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk saat ini menggunakan Macro VBA. Macro VBA adalah alat yang memungkinkan 

pengguna mengotomatisasi proses dalam aplikasi Microsoft Office. Implementasi 

sistem ini dapat meningkatkan efisiensi yang lebih tinggi dalam pengolahan data, serta 

Export 
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mengurangi risiko kesalahan. Berikut mekanisme konfirmasi UM DOP menggunakan 

Macro VBA: 

1. Copy data outstanding uang muka yang telah didapatkan dari SAP ke dalam 

Excel Macro 

 

Gambar 6. Data Outstanding Uang Muka 

2. Tahap pertama penggunaan Macro adalah mengolah data uang muka, 

proses ini dilakukan setelah operator mengklik tombol “start” pada first 
process (memisahkan data). 

 

Gambar 7. First Process Macro VBA – Memisahkan Data 

3. Setelah itu, sistem akan secara otomatis menghitung umur uang muka dan 

memisahkan file uang muka per kode vendor. 
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Gambar 8. Aging Uang Muka yang Dihitung Secara Otomatis 

4. Setelah data uang muka telah siap, tahap selanjutnya adalah mengirim 

email reminder uang muka. Reminder uang muka akan dikirim secara 

otomatis dengan cara klik tombol “start” pada second process (email). 

Seperti yang disampaikan oleh informan 1. 

“Jadi kalau pakai VBA, pakai Macro itu kan bisa jalan langsung ya robotic. Nanti 

yang mengolah itu dari komputer kemudian dia langsung mengirim email juga itu 
jadi otomatis.” 

 

Gambar 9. Second Process Macro - Email 

5. Didapatkan reminder email seperti berikut. Email secara otomatis akan 

terkirim ke masing-masing user penanggung jawab uang muka. 
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Gambar 10. Email Reminder Uang Muka Dinas Operasional 

Analisis Sebelum Menggunakan SAP dan Macro VBA 

Sebelum menggunakan Macro VBA, sistem konfirmasi uang muka DOP di PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk dilakukan secara manual yaitu dengan menghitung umur 

uang muka secara manual, membuat konten email secara manual, serta mengirim 

email secara manual. Proses manual tersebut memerlukan waktu berhari-hari untuk 

mengolah data hingga mengirim email reminder uang muka. 

 “yang pertama itu karena uang muka DOP soldonya tinggi ya pada saat itu. Jadi 

user nggak aware lah terkait uang mukanya, jadi karena soldonya tinggi, kita coba 

melakukan konfirmasi. Nah, di sisi lain waktu monitoring uang muka ini, sebelum ada 

VBA ini, kita melakukannya secara manual. Jadi dari kita tarik data, menghitung umur 

uang muka, mana saja yang terkonfirmasi, mana saja yang nggak terkonfirmasi itu 
manual semua. Itu yang bikin lama, karena kadang itu satu vendor itu beberapa user. 

Kalau kendalanya yang pertama itu karena line itemnya banyak, jadi mungkin nggak 

bisa terkonfirmasi semuanya. Terus yang kedua itu kita juga perlu ngedraw layout via 

email, kalau kita kirim email kan juga harus ada formatnya, tabelnya, mana saja yang 

masih open, mana saja yang belum. Itu yang lama.” 

 Menurut informasi yang dikumpulkan dari beberapa informan, beberapa 

masalah yang dihadapi ketika masih melakukan konfirmasi uang muka DOP secara 

manual adalah sebagai berikut: 

1. Proses manual memerlukan waktu 3 hari untuk mengolah data hingga 

mengirim email reminder uang muka.  

2. Saldo uang muka yang masih outstanding sangat tinggi, artinya banyak user 
yang belum melakukan pertanggungjawaban atas uang muka yang telah 

diberikan. 

3. Terdapat risiko human error dalam menuliskan konten email, hal ini meliputi 

salah penulisan jumlah uang muka, salah dalam menuliskan email user. Dan 

salah dalam penyampaian data. Hal ini pernah terjadi dalam beberapa case, 

terdapat kesalahan dalam input email user. 
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Analisis Setelah Menggunakan SAP dan Macro VBA 

Proses konfirmasi uang muka DOP secara otomatis menggunakan Macro VBA 

diterapkan pada bulan September 2023. Karyawan PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Merasakan manfaat dari adanya sistem reminder uang muka DOP secara otomatis 

menggunakan Macro VBA. Manfaat penggunaaan Macro salah satunya adalah 

mempercepat  waktu dalam mengerjakan konfirmasi uang muka. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan informan 2. 

 “Sebenarnya kita bikin terobosan ya inovasi pakai blasting email pakai makro 

VBA ini. Sejak kapan ya itu lebih tepatnya di bulan September 2023. Kalau dampaknya 

sih lumayan tinggi ya, pertama kan kalau misalnya ngerjain uang muka butuh waktu 

berhari-hari gitu, satu vendor pun kadang itu bisa beberapa menit gitu, apalagi 

volumenya banyak pasti berhari-hari. Kalau misalnya pakai macro VBA ini kita lebih 

cepat sih, jadi nggak sampai sehari udah terkonfirmasi gitu. Terus sisi yang lain kita, 

jadi saldonya lebih kecil gitu, karena semua user-user juga lebih aware atas reminder 

kita.” 

 Menurut informasi yang dikumpulkan dari beberapa informan, berikut benefit 

yang dirasakan ketika telah menerapkan sistem konfirmasi uang muka DOP secara 

otomatis menggunakan Macro: 

1. Mengurangi waktu pengolahan data uang muka DOP yang dulunya bisa 

memakan waktu 3 hari, setelah menggunakan Macro menjadi 1 hari saja. 

2. Mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual sehingga karyawan bisa 

mengalokasikan waktu ke dalam pekerjaan lain. 

3. Meningkatkan akurasi data dan mengurangi risiko human error dalam proses 

konfirmasi. 

4. User jadi aware atas pertanggungjawaban uang muka karena mendapatkan 

reminder yang tepat waktu. 

5. Saldo outstanding uang muka menurun dikarenakan user lebih aware akan PJK 

uang muka. 

 Namun dalam penggunaan sistem Macro VBA ini, perusahaan memiliki suatu 
tantangan. Kesulitan utama adalah pemahaman mengenai rumus-rumus serta 

pemrograman Macro VBA, yang bisa menjadi tantangan bagi staf yang tidak memiliki 

latar belakang teknis. Namun hal tersebut bisa diatasi dengan adanya bimbingan dari 

atasan yang memberikan bimbingan dan pelatihan yang memadai.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Proses konfirmasi uang muka dinas operasional pada PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk sudah berjalan sesuai kebijakan Fungsi Akuntansi tentang Prosedur Monitoring 

Uang Muka DOP. Prosedur konfirmasi uang muka dinas operasional melibatkan 

beberapa fungsi di dalamnya, salah satunya adalah fungsi financial accounting. Untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan, seksi financial accounting 

menggunakan sistem Macro VBA. Sistem ini bisa mengautomasi pengolahan data uang 
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muka hingga mengirimkan email reminder uang muka. Sehingga waktu dalam 

pengerjaan uang muka yang bisanya dilakukan berhari-hari, sekarang hanya 

membutuhkan satu hari. Namun terdapat tantangan dalam penggunaan sistem ini, 

yaitu penggunaan rumus-rumus dan pemrograman Macro VBA. Namun tantangan 

tersebut dapat teratasi dengan adanya pelatihan yang memadai sehingga tidak 

menganggu perusahaan dalam beroperasi. 

 Penelitian ini terbatas pada analisis penggunaan Macro VBA di satu divisi 
perusahaan tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya representatif 

untuk perusahaan lain dengan struktur dan kebutuhan yang berbeda. Saran untuk 

peneliti selanjutnya adalah melakukan analisis lebih detail mengenai sistem informasi 

proses konfirmasi uang muka dinas operasional menggunakan Macro VBA pada 

berbagai jenis perusahaan dan industri agar bisa memberikan wawasan yang berbeda 

mengenai sistem informasi konfirmasi uang muka dinas operasional, serta 

memberikan manfaat lebih bagi pembaca. 
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